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Abstrak

Penulisan penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai
strategi pemerintah dalam penanggulangan stunting di Desa Sungai Ambawang
Kuala Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Tujuan yang hendak dicapai adalah
menganalisis strategi pemerintah dalam penanggulangan stunting oleh pemerintah
Desa Sungai Ambawang Kuala. Analisis di dalam penelitian ini menggunakan teori
Thompson (2001) yang terdiri dari Environment-Values-Resources (E-V-R). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Environment, adanya faktor lingkungan
masyarakat terutama pada lingkungan sosial, ekonomi dan budaya yang
menyebabkan meningkatnya angka stunting. 2) Value, peran aparatur desa perlu
ditingkatkan dengan melakukan koordinasi dengan pihak puskesmas agar hasil
yang didapat maksimal dalm penanggulangan stunting . 3) Resourses, yaitu sumber
daya yang masih kurang dapat dikembangkan melalui berbagai strategi dan
memaksimalkan kinerja aparatur desa dengan baik agar program yang dilaksanakan
berjalan maksimal. Saran untuk kedepannya, pemerintah desa agar memberikan
perhatian khusus terhadap peningkatan kualitas SDM aparatur juga melakukan
koordinasi yang baik antar organisasi dan masyarakat secara intensif agar dapat
mewujudkan dalam pelaksanaan program penanggulangan stunting.
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ABSTRACT

This study aimed to describe and analyze the strategy of the government in
countermeasuring stunting in  Sungai Ambawang Kuala Village of Sungai
Ambawang District, Kubu Raya Regency. This study used the descriptive
research design with a qualitative approach. The techniques of data collection
were interviews, observation, and documentation. This study was analyzed using
Thompson’s theory (2001) which consisted of Environment-Values- Resources
(E-V-R). The results of this study showed that there were community
environmental factors, especially in the social, economic, and cultural
environment that caused an increase in stunting rates. The role of the village
apparatus needed to be increased by coordinating with the Public Health Center so
that maximum results were obtained in countermeasuring stunting. The resources
that were still lacking could be developed through various strategies and
maximize the performance of the village apparatus properly so that the programs
implemented ran optimally. The researcher suggests that the village government
should pay special attention to improve the quality of human resources for
apparatus as well as carry out good coordination between organizations and the
community intensively so that it can actualize the implementation of the stunting
prevention program.
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